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PERANCANGAN PASAR IKAN KALANGANYAR KABUPATEN 
SIDOARJO DENGAN PENDEKATAN INKLUSIF 
Kabupaten Sidoarjo termasuk salah satu daerah yang mengandalkan sektor perikanan 
sebagai potensi utama wilayahnya, dikarenakan mata pencaharian utama di sebagian besar 
wilayah sidoarjo merupakan hal ini disebabkan karena sebagian besar wilayahnya merupakan 
wilayah perairan sehingga dapa umumnya masyarakat mengandalkan sektor perikanan sebagai 
mata pencaharian utama. Potensi tersebut kemudian menjadikan Kabupaten Sidorajo sebagai 
salah satu Kawasan minapolitan di Indonesia. Salah satu daerah yang dimanfaatkan sebagai 
daerah pertambakan adalah Desa Kalanganyar. Akan tetapi hasil pertambakan di daerah ini 
tidak dikelola dengan baik dikarenakan tidak adanya wadah atau tempat untuk melakukan 
transaksi jual beli hasil pertambakan pada Desa Tersebut. 
Perancangan pasar ikan kalanganyar ini merupakan sebuah gagasan dalam melakukan 
pembaharuan pembangunan pasar ikan di Kabupaten sidoarjo.rancangan ini akan menghadir-
kan sebuah konsep panggon sesrawungan dengan artian pasar yang tidak hanya dibuat untuk 
transaksi jual beli tetapi juga wadah untuk bersosialisasilewat desain-desain penunjang yang 
ada di perancangan Pasar Kalangannyar ini. Rancangan ini menggunakan pendekatan inkusif 
desain yang dikemas dan diwujudkan dalam sebuah desain arsitektural, berupa bangunan-
bangunan, ruang-ruang luar maupun ruang-ruang dalam serta elemen-elemen lainya. Sehingga 
diharapkan dapat menampilkan desain yang sesuai dengan teori-teori dan prinsip-prinsip 
inklusif desain.  
Kata Kunci: perancangan, pasar ikan, inklusif desain, panggon seserawungan, kalanganyar 
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DESIGNING THE KALANGANYAR FISH MARKET, SIDOARJO 
DISTRICT WITH AN INCLUSIVE APPROACH 
Kabupaten Sidoarjo is one of area that relies on the fisheries sector as the main potential 
of the region. this is caused by most of its territory is territorial waters, so that in general people 
rely on the fisheries sector as their main livelihood. The potential then makes Kabupaten 
Sidorajo one of the minapolitan areas in Indonesia. One of area that is used as a aquaculture 
area is Desa Kalanganyar. However, the results of aquaculture in this area are not well managed 
because there is no facility or place to carry out sale and purchase transactions of farms in this 
village. 
The design of the Pasar Ikan Kalanganyar is an idea in carrying out renewal of the fish 
market development in Kabupaten Sidoarjo. this design will present a Panggon sesrawung 
concept in the sense that the market is not only made for buying and selling transactions but 
also a place to socialize through supporting designs that exist in the design of this Pasar 
Kalangannyar. This design uses an inclusive design approach that is packaged and realized in 
an architectural design, in the form of buildings, outdoor spaces and inner spaces as well as 
other elements. So that it is expected to be able to display designs that are in accordance with 
the theories and principles of inclusive design. 
Key word: perancangan, Pasar Ikan, inklusif desain, panggon sesrawungan, kalanganyar
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 
Pasar merupakan suatu tempat yang terorganisir dengan sekelompok 
bangunan atau kios-kios dengan batasan-batasan yang ditentukan dimana 
sekelompok pembeli dan penjual bertemu, sehingga memungkinkan terjadinya 
transaksi jual beli barang dan jasa. Di pasar juga akan terjadi proses yang biasa 
disebut dengan jual beli. Pada proses ini pembeli atau konsumen akan mendapat 
pelayanan dari pedagang atau produsen. Pedagang akan memberikan jasa 
berupa pelayanan agar konsumen mendapatkan produk yang sesuai dengan 
keinginannya. (Sarwanto Wawan, 2014) 
Pasar ikan adalah pasar yang secara khusus menjual komoditas perikanan. 
Pasar ikan biasanya terletak di dekat penghasil komoditas perikanan seperti di 
tambak, kolam atau pantai. Pasar ikan pada umumnya juga memiliki fungsi 
sebagai icon dari daerah tersebut dalam penyediaan ikan segar. Daerah yang 
mengedepankan wisata kuliner dalam pemasarannya tentu akan sangat 
membutuhkan keberadaan pasar ikan (Sarwanto Wawan, 2014) 
Jawa Timur merupakan sentra produksi ikan yang cukup besar , dimana 
sumberdaya perikanan telah dieksploitasi secara intensif di Jawa Timur, 
produksi yang dilakukan doimman diolah secara tradisional, sasaran pemasaran 
produksi ikan pada daerah jawa timur  dirasa sangat luas. Pemasaran merupakan 
kendala utama perkembangan perikanan di daerah Jawa Timur. Perkembangan 
perikanan rakyat berjalan dengan lambat dan tidak seimbang antar subsistem 
yang terkait. (Manurung Victor,1995) 
Kalanganyar adalah salah satu desa desa dengan luas wilayah yang dimiliki 
2/3 terdiri dari tambak pada wilayah pemerintahan kecamatan Sedati. Yang 
dapat dihasilkan oleh wilayah ini biasanya adalah udang windu, bandeng dan 
terasi, olahan ikan bandeng & kerupuk. Kalanganyar merupakan desa yang 
religius agamis, dan pada saat ini tumbuh pada tahap membangun. Mulai sektor 
pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan sektor infrasturktur pariwisata 
pemancingan yang mana hal itu telah berkembang pesat dan sudah terkenal di 
seluruh wilayah Kab. Sidoarjo.( Rizkiyah Tri Amarta,2019) 
Khofifah Gubernur walikota sidoarjo mengatakan bahwa pasar kalanganyar 
ini sangat apa adanya atau sederhana. Artinya pasar ini harus membutuhkan 
dinamika perdagangan yang itu membutuhkan fasilitas perbaikan infrastruktur. 
Agar nantinya bisa mengajak kembali masyarakat untuk berbelanja di pasar 
ikan. (Suparno,2018) 
































Desain inklusif ialah istilah yang banyak digunakan dalam proses 
perancangan dalam sebuah projek yang pada dasarnya istilah tersebut hampir 
sama dengan desain yang aksesible, desai universal atau desainn untuk semua. 
Adanya istilah inklusif adalah sebagai respon terhadap penggna yang 
menyandang disabilitas. Hal ini sering dimmaknai sebagai salah satu solusi 
untuk desain yang universal agar fungsi atau kebutuhan dapat terpenuhi utuk 
semua orang (Steinfeld, Tauke, 2002). 
Sebagai solusi dari permasalahan yang banyak terdapat pada kondisi pasar 
ikan di indonesia salah satunya adalah tempat pasar ikan Kalanganyar, 
perancangan pasar ikan harus dipikirkan secara khusus, berdasarkan pada 
pengguna tempat pasar ikan. Dalam hal ini yaitu para pedagang, pembeli, 
pengelolah dan pengguna lainya. Dengan pertimbangan pelaku utama di 
harapkan desain pasar ikan dapat di fungsikan secara bersama dan secara umum. 
Di harap pasar kan bukan hanya tempat jua lbeli saja, melainkan dapat juga di 
gunakan warga setempat sebagai aktifias lain . seperti tempat temat 
perkumpulan petani tambak, area taman, dan sebagainya. Dengan demikian 
pendekatan perancangan yang apat digunakan adalah degan pendekatan 
inklusif. Pengertian darai pendekatan inklusif sendiri adalah proses desaindi 
mana produk, layanan, atau lingkungan dioptimalkan untuk pengguna tertentu 
dengan kebutuhan khusus. Dengan pendekatan ini dirasa cocok untuk 
perancangan pasar ikan karena pedagang dan pembeli sebagai pelaku utama  
memang membutuhkan suatu pelayanan khusus pada kegiatanya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut judul seminar tugas akhir ini adalah 
“Perancangan Pasar Ikan Kalanganyar dengan pendekatan Inklusif” 
 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 
Bagaimana menghasilkan konsep desain Pasar Ikan kalanganyar dengan 
pendekatan inklusif Perancangan Pasar Ikan terfokuskan pada desain arsitektural 
sehingga dapat berkesinanmbungan terhadap kegiatan pedagang dan petani 
tambak. 
 Batasan Perancangan 
Batasan desain dari pada Pasar ikan di kalanganyar ini adalah merancang 
pasar ikan pada area yang digunakan untuk pengembangan di desa kalanganyar, 
sehingga masih latak atau dimungkinkan adanya bangunan yang terbangun. 
Sedangkan untuk Batasan zona sesuai dengan fungsi kegiatan utama yaitu 
fungsi perdagangan. pusat jual beli ikan, edukasi pasif, ruang komunal, dan 
galeri dan fungsi wisata diantaranya adalah area foodcourt. 

































BAB II  
TINJAUAN TEORI 
 Tinjauan Objek 
2.1.1. Definisi  
Pasar adalah tempat yang fungsinya sebagai penyalur dari pada produsen 
kepada konsumen baik berupa barang maupun jasa. Atau lebih simpulnya lagi 
pasar merupakan tempat transaksi barang dan jasa antara produsen dan 
konsumen (H. Nyistrom). Sedangkan berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia atau PPRI nomor 112 tahun 2007 memaknai pasar adalah area 
tempat jual beli yang mana antara penjual dan pembeli lebih dari satu orang 
melainkan beberapa orang dalam jumlah tertentu baik berupa pusat 
pembelanjaan, pasar tradisional, plaza, mall, pusat perdagangan ataupun yang 
lainnya. Kemudian yang dinamakan pasar ikan adalah pasar yang mana produk 
dagangannya adalah ikan dengan melalui proses standariasi mutu yang baik 
baik dari segi kesehatan, sarat sanitasi dan heaginitas (Dinas Perikanan dan 
Kelautan Semarang 2007). Fungsi pokok dari pada pasar ikan adalah tempat 
pemilihan, penyortiran, penimbangan hasil tangkapan ikan, pencucian, tempat 
memamerkan ikan, tempat pengepakan dan pengiriman ikan saat akan dijua, 
dan menjual ikan, (yano dan nona 1970) 
2.1.2. Aktifitas dan Fasilitas 
Pada tempat pasar ikan terdapat beberapa fungsi dan aktivitas. Dengan 
prinsip Inklusif Desain, selain fungsi utamanya yaitu sebagai tempat jual beli  
ikan, pada perancangan ini menambahkan fungsi yang meliputi antara lain 
fungsi penunjang dan fungsionalnya yang sesuai dengan kebutuhan 
perancangan dan standart perancangan. Adapun aktivitas yang diwadahi pada 
tempat pelelangan ikan meliputi aktivitas pedagang, pengelola, 










































Tabel  2.1 : Tabel Aktifitas Berdasarkan Fungsi Primer : Aktifitas dalam Pasar 
Ikan 
PENGGUNA AKTIVITAS RUANG SIFAT 
Pedagang Pengolah ikan 
-Penyimpanan es di sriap 
stand 
- Penyimpanan Sementara 
-Penyortiran Ikan 
Pemasaran Ikan 
-Menyiapkan dagangan  
-Pengepakan Ikan 



























Pengelolah Mengkordinir dan 





Sumber : Penulis (2020) 
 
Tabel  2.2 : Tabel Aktifitas Berdasarkan Fungsi Primer : Aktifitas dalam 
Pasar Kering 
PPENGGUNA AKTIFITAS RUANG SIFAT 
Pedagang    









Pengelolah Mengkordinir dan 





Sumber : Penulis (2020) 

































Tabel  2.3 : Tabel Aktifitas Berdasarkan Fungsi Primer : Foodcourt 
PPENGGUNA AKTIFITAS RUANG SIFAT 
Pedagang    




-Makan dan Minum di 




-Area food Court 
- Area food Court 
 










Penjual -Menyiapkan Makanan 
Yang akan dijual 
-Memasak makanan yang 
akan di jual 
-Membersihkan area stan 
makanan 
- melayani pengunjung 
yang memesan makanan 
- Beribadah 
- Area food Court 
 
- Area food Court 
 
- Area food Court 
 










Sumber : Penulis (2020) 
 
Tabel  2.4 : Tabel Aktifitas Berdasarkan Fungsi Primer : Kantor Informasi 
PPENGGUNA AKTIFITAS RUANG SIFAT 
Pedagang    
Pengelola -Memimpin dan 
mengkoordinir kegiatan di 
Pasar ikan 
-Menerima Tamu Yang 
Berkepentingan 
-Memberi informasi dan 
melayani administrasi dan 
keuangan 


















































PPENGGUNA AKTIFITAS RUANG SIFAT 
- mengelola sarana yanga 
ada di pasar ikan 
- Beribadah 
-mengawasi perbaikan dan 
pengembangan 
- ruang seksi 
sarana 
- Masjid 









Sumber : Penulis (2020) 
 
2.1.3. Pemrograman Ruang 
Pemrograman ruang pada pasar ikan kalanganyar digunakan untuk 
mencari total hitungan kebutuhan ruang. Adapun table pemrograman ruang 
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 
Tabel 2.5  : Kebutuhan Ruang Fungsi Primer : Pasar Ikan 
Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 





12 m2 4 x 3 1200 m Hasil Survey 
Kios ikan 
olahan 




30  9 m2 3 x 3 270 m Hasil Survey 
Kios terasi 
olahan 





30  12 m2 4 x 3 360 m Hasil Survey 
Toilet 8  2.5 m2 2 x 1.5 20 m NAD 
Musholah 1  24 m2 4 x 6 24 m NAD 
Loading 
dock 
2  100 m2 10 x 10 200 m NAD 
Luasan Total Sirkulasi 30%  2.610 m 

































Sumber : Penulis (2020) 
Tabel 2.6  : Kebutuhan Ruang Fungsi Sekunder : Pasar Ikan 
Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 
Dimensi Luas total Sumber 
Kasir 1 12 m2 3 x 4 12 m2 Hasil Survey 
Ruang 
makan 
1 400 m2  20 x 20 400 m2 NAD 
Dapur 1 80 m2 10 x 8 80 m2 NAD 
Tempat 
cuci piring 
1 12 m2 3 x 4 12 m2 NAD 
Gudang 
makanan 
1 20 m2 5 x 4 20 m2 NAD 
Kantor 
kepala 
1 20 m2 5 x 4 20 m2 NAD 
Gudang 1 50 m2  10 x 5 50 m2 NAD 
Toilet 4 3 m2 2 x 1.5 12 m2 NAD 
Luasan total Sirkulasi 30%  788 m2 
Sumber : Penulis (2020) 
 
Tabel 2.7  : Kebutuhan Ruang Fungsi Penunjang : Kantor Pemasaran 
Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 
Dimensi Luas total Sumber 
Kantor 
karyawan 
1 80 m2 8 x 10 80 m2 NAD 
Kantor 
pengelolah 




1 15 m2 5 x 3 15 m2 NAD 
Toilet 2 3 m2 2 x 1.5 6 m2 NAD 
Musholah 1 20 m2 4 x 5 20 m2 NAD 
Gudang 1 15 m2 3 x 5 15 m2 NAD 
  

































Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 
Dimensi Luas total Sumber 
Jenitor 2 4 m2 2 x 2 8 m2 NAD 
Luasan Total Sirkulasi 30% 213 m2 
Sumber : Penulis (2020) 
Tabel 2.8  : Kebutuhan Ruang Fungsi Penunjang : Parkir 
Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 





2 m2 1 x 2 300 m2 NAD 
Parkir 
Mobil 
50 Mobil 15 m2 3 x 5 750 m2 NAD 
Loading 
dock 
4 truck 30 m2 3 x 10 120 m2 NAD 
Loket 
sepeda 
2 orang 3 m2 1.5 x 2 6 m2 NAD 
Loket Mobil 1 Orang 3 m2 1.5 x 2 3 m2 NAD 
Luasan Sirkulasi 30% 1180 m2  
Sumber : Penulis (2020) 
 
Tabel 2.9  : Kebutuhan Ruang Fungsi Penunjang : Musholla 
Jenis ruang Jumlah  Luas 
Standart 
Dimensi Luas total Sumber 
Ruang 
sholat 
1 200 m2 20 x 10 200 m2 NAD 
wudhu 10 2.5 m2 1.25 x 1 25 m2 NAD 
Toilet 4 3 m2 1.5 x 2 12 m2 NAD 
Ruang 
pengelola 
1 10m2 2.5 x 4 10 m2 NAD 
Luasan Sirkulasi 30 % 356 m2  
Sumber : Penulis (2020) 
 

































 Lokasi Perancangan 
2.2.1. Gambaran Umum Lokasi 
Berdasarkan letak geografis site berada di  Jl Raya kalanganyar Desa 
Kalangannyar kecamatan Kalangannyar Kabupaten Sidoarjo. Site terletak di 
area dekat dengan tambak ikan dengan kondisi tapak yang cenderung datar. 
 
Gambar 2. 1 Site Kalanganyar 
(Sumber:Google Earth Pro, 2019) 
 
Kawasan tempat pasar ikan kalanganyar memiliki luasan 1.15 ha. 
Area kawasan tempat pasar ikan di fungsikan sebagai pasar tradisional 
oleh masyarakat pusat oleholeh ikan segar di kawasan kalanganyar dan 
sebagi tempat sentra kuliner. Adapun batasan batasan kawasan pasar ikan 
kalanganyar sebagai berikut : 
 Utara  : Jalan Utama Kalanganyar 
 Selatan : Tambak Ikan 
 Barat : Pemukiman Warga 
Timur : Pemukiman Warga 
2.2.2. Eksisting Tapak 
Rencana site perancangan Tempat Pasar Ikan mempunya luasan 1 
ha. Kondisi saat ini hanya terdapat bangunan sederhana yang sementara 
digunakan oleh pedagang sebagai tempat berjualan. Pada site tersebut 
merupakan sebuah tanah milik desa yang digunakan untuk kepentingan 
dan  perkembangan desa. 


































Gambar 2. 2 Site Kawasan Pasar ikan Kalanganyar 
(sumber: hasil survey 2019) 
 
 Potensi dan Kekurangan Site 
2.3.1. Potensi Site 
Tempat Pasar ikan kalanganyar ini memiliki potensi yang menjadi 
nilai lebih untuk dijadikan pengembangan site antara lain: 
• Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, aksesbilitas melalui 
jalan raya. Sehingga mempermudah dalam pendistribusian hasil 
budidaya ikan segar dan hasil tangkapan laut. 
• Lokasi berada dekat dengan tempat pengembangan pemukiman 
baru. Hal ini sangat membantu bagi para pedagang untuk menjual 
hasil budidaya dan hasil tangkapan diri laut. 
• Jumlah petani tambak yang banyak pada daerah sekitar lokasi. 
2.3.2. Kekurangan Site 
Namun tempat lokasi site ini memiliki kekurangan antara lain : 
• Kondisi infrastruktur jalan di sekitar site yang kurang baik 
• Vegetasi pada kondisi eksisting kurang terencanakan sehingga 
vegetasi yang telah ada hanya vegetasi yang tumbuh secara alami. 
• Kualitas lingkungan yang kurang memperdulikan akan kebersihan. 

































BAB III  
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
 Pendekatan perancangan 
3.1.1. Desain Inklusif  
Adapun prinsip prinsip yang terdapat pada desain inklusif menurut Cut 
Rezha Nanda Keumala pada jurnal yang telah dijelaskan terdapat 7 prinsip, 
prinsip tersebut adalah berikut: 
1. Kesetaraan dalam penggunaan (Equitable Use)  
Desain dapat dipergunakan bagi seluruh pengguna berdasarkan 
kondisi kemampuan yang beragam. Pada perinsip kali ini ditujukan untuk 
memfasilitasi keseluruhan pengguna dan dapat dipergunakan secara 
umum. diutamakan agar dapat mengurangi pembeda pada setiap pengguna 
dan sanagt meminimlan pembeda pada setiap pengguna. 
2. Fleksibilitas pengguna (Flexibility in Use).  
Dengan prinsip pendekatan perancangan ini dengan mengakomodasi 
bermacam kemampuan dan keadaan pengguna dengan tujuan memberikan 
pilihan dalam proses penggunaan hasil desain perancangan. 
3. Penggunaan yang sederhana dan intuitif (Simple and Intuituve Use). 
Pada proses desain melalui pendekatan prinsip ini, proses desain dan 
hasil desain diharapkan mudah dipahami oleh pengguna terlepas dengan 
pemahaman masa lampau, keterampilan, atau kondisi panca indra yang 
dimiliki pengguna. Pada desain ini diharapkan dapat menghilangkan 
kesusahan yang dialami oleh pengguna. Konsistensi dalam modul yang 
diterapkan pada desain diharapkan dapat memudahkan hasil rancangan 
oleh pengguna yang ada. 
4. Informasi yang jelas (Perceptible Information) 
Dengan pendekatan ini mencoba mencoba memberikan desain yang 
memudahkan informasi secara kebutuhan yang dialami oleh pengguna, 
terlepas dengan kondisi yang dialami oleh pengguna. Pendekatan ini 
bertujuan memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi yang jelas 
dan dubutuhkan oleh pengguna. 
5. Memberi toleransi terhadap kesalahan (Tolerance for Error) 
Pendekatan desain yang dapat diterapkan dengan mencoba 
menimalisir yang sekiranya dapat memebrikan bahaya atau 
disalahgunakan oleh pengguna sehingga mengakibatkan hasil desail yang 
kurang berguna hal terebut terlepas digunakan dengan sengaja atau tidak 
sengaja.  
6. Memerlukan upaya fisik yang rendah (Low Physical Effort) 

































Harapan dengan diterapkannya desain ini adalah agar pengguna 
dimudahkan dengan hasil desain yang telah dihasilkan. Hasil desain dapat 
digunakan secara efisien dan nyaman bagi pengguna sebagai acuan dalam 
proses penerapan sebuah desain. pendekatan ini bertujuan untuk 
mempertahan kondisi normal penggunan walaupun dalam kondisi tertentu 
menyulitkan atau membatasi kegiatan pengguna. 
7. Menyediakan ukuran dan ruang untuk pendekatan dan penggunaan (Size 
and Space for Approach and Use) 
Pendekatan desain berdasarkan ukuran yang dibutuhkan penggunan 
walaupun dengan kondis tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna. Pendektan 
ukuran ruang atau hasil desain dengan melihat kondisi pengguna secara 
langsung atau dengan studi literatur yang dipercaya. Dengan hasil desain 
yang mempertimbangkan ukuran ruang yang dibutuhkan oleh pengguna 
diharapkan pengguna dapat menggunakan hasil desain dengan lega. 
3.1.2. Integrase Keislaman 
Landasan dari perancangan pasar ikan ini yang membahas akan jual 
beli adalah Al-Quran dari surat Al-Baqarah ayat 254 yang berbunyi : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 
Landasan dari pendekatan inclusif  ini adalah Al-Quran dari surat Al-
Hujurat ayat 11 yang berbunyi : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

































mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. 
 Konsep perancangan 
Konsep rancangan didasarkan pada perinsip perinsip yang terdapat pada 
teori desain inklusif dimana output akhir dari pendekatan desain inklusif 
diharapkan dapat memberikan produk rancangan yang dapat digunakan atau 
memfasilitasi pengguna secara umum dalam kondisi tertentu. Adapun prinsip 
prinsip yang akan diterapkan pada rancangan ini sebagai berikut: 
1. Equitable Use, memberikan ruang dan fasilitas yang ideal sehingga dapat 
mengurangi keterbatasan yang dirasakan pengguna pada saat tertentu. 
Desain yang didapat adalah:  
a) Area foodcourt : penambahan area foodcourt sebagai fungsi 
penunjang yang juga dapat digunakan oleh semua kalangan mulai 
anak-anak sampai lansia dan oarang normal sampai orang yang 
berkebutuhan khusus. 
b) Komunal space : komunal space ini tidak hanya digunakan sebagai 
ruang santai untuk pengunjung pasar tetapi juga dapat digunakan 
penduduk sebagai kegiatan pelatihan maupun acara penduduk 
setempat. 
c) Ramp : penggunaan ramp didesain tidak hanya digunakan sebagia 




Gambar 3. 1 Area Foodcourt 
(Sumber : analisis, 2020) 
Gambar 3. 2 Area Komunal Space 
(Sumber : analisis, 2020) 
 
 


































Gambar 3. 3 Area Ramp 
(Sumber: analisis, 2020) 
 
2. Flexibility Use, memberikan pilihan pada pengguna sehingga dapat 
mengakomodir pengguna yang secara umum. Desain yang didapat adalah : 
komunal space ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang santai bagi 
pengunjung pasar tetapi juga dapat difungsikan sebagai area kegiatan 
pelatihan maupun acara penduduk setempat lainya. 
 
Gambar 3. 4 Area Komunal Space 
(Sumber: analisis, 2020) 
 
3. Perceptible Informasi, memberikan visual yang mudah dimengerti dengan 
mengurangi penghalang visual pengguna seperti dengan partisi transparan. 
  Desain yang di dapat pada prinsip ini yaitu pemisahan antar fungsi 
bangunan dapat memudahkan pengguna dan penggunaan material kaca, 
roster dan secondary skin pada fasad bangunan yang fungsi kegiatan dalam 
bangunan dapat terlihat dari luar bangunan. 


































Gambar 3. 5 Tampak atas site 
(Sumber:analisis, 2020) 
 
Gambar 3. 6 Area Fasad Bangunan 
 (Sumber: analisis, 2020) 
4. Tolerance for Error, memberikan fasilitas atau ruang dengan pertimbangan 
keamanan dalam penggunaan desaian yang telah diterapkan. 
Desain yang di dapat pada prinsip ini yaitu adanya tabung kebakaran 
di dalam dan di luar bangunan sebagai pencagahan jika terjadinya 
kebakaran. 
 
Gambar 3. 7 Box Hidrant 
(Sumber: analias, 2020) 

































5. Low Physical Effort, memberikan ruang atau fasilitas yang menjadikan 
pengguna dapat menggunakannya dengan sedikit usaha. 
Desain yang di dapat pada prinsip ini yaitu penggunaan ramp di setiap 
perpindahan ketinggian elevasi yang dapat memudahkan semua pengguna 
bangunan. 
 
Gambar 3. 8 Area ramp 
(Sumber: analisis, 2020) 
 
Gambar 3. 9 Area ramp 
(Sumber: analisis, 2020) 

































BAB IV  
HASIL RANCANGAN 
 Rancangan Arsitektur 
Berdasarkan dalam proses perancangan yang menghasilakan beberapa 
bentuk pengaplikasian desain pada bentukan bangunan, organisasi ruang, 
aksesibilitas, dan sirkulasi. Segala hasil perancangan terbut didasarkan pada 
perinsip perinsip yang terdapat pada teori desain inklusif. Dengan tagline 
“Panggon Seserawungan” diperolehlah beberapa produk desain yang 
diharapkan dapat selaras dengan objek perancangan. 
4.1.1. Bentukan Bangunan 
Bentuk bangunan didominasi dengan bentukan kubus pada setiap 
fungsi bangunan. Bentukan kubus diperoleh dari icon geometri yang mana 
memiliki kesan bangunan simple, sederhana dan tidak berlebihan. 
Kemudian diolah sedemikian rupa untuk diperoleh bentukan yang mampu 
diaplikasikan pada objek rancangan. Proses mendapatkan bentukan 
dengan stilasi bentukan dan pengulangan bentuk. Selain itu penerapan 
bentukan geometris dapat memberikan kesan sederhana dan simple namun 
juga memiliki nilai estetika yang tinggi sehingga dapat menarik 
pengunjung secara umum untuk datang pada objek rancangan.  
  
Gambar 4. 1 Konsep Bentukan Bangunan 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

































4.1.2. Organisasi Ruang 
Organisasi ruang dilandasi dengan pendekatan inklusif desain, 
melalui pendekatan inklusif desain diharapkan dapat memberikan ruang 
yang tepat bagi pengguna. Penerapan ruang menggunakan sistem organi 
sasi terpusat, dimana sistem organisasi tersebut diharapkan pengguna 
dapat mencapai setiap fungsi ruang dengan efisien . Penerapan dengan 
sistem organisasi terpusat ini dengan cara pengguna di harapkan 




Gambar 4. 2 Konsep Organisasi Ruang 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 


































Gambar 4. 3 Kawasan Site  Pasar Kalanganyar 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 
4.1.3. Aksesibilitas dan Sirkulasi 
 Aksesibilitas dan sirkulasi berdasarkan hasil survey menunjukan 
kondisi yang masih baik sehingga dalam perancangan tidak terlalu 
mengubah kondisi yang tela ada. Konsep perancangan akses keadalam 
tapak dibedakan antara jalur keluar dan masuk kendaraan, dan membedakan 
sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. Sirkulasi kendaraan pada 
area pasar menggunakan pola sirkulasi linier untuk memudahkan pengguna. 
Sedangkan sirkulasi pejalan kaki pada bangunan menggunakan pola 
sirkulasi sentral / melingkar, sehingga dapat memaksimalkan fungsi pada 
bangunan sekitar. 


































Gambar 4. 4 Pola Sirkulasi 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 
Gambar 4. 5 Sirkulasi Pasar Kalanganyar 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 
 
4.1.4.  Eksterior Dan Interior 
A. Exterior 
Ruang luar pada rancangan desain kawasan Perancangan pasar ikan 
Kalanganyar merupakan bentuk implementasi dari konsep Inklusif yang 
diintegrasikan dengan penggunaan fasad, material, wujud bangunan, 

































maupun bentuk sirkulasi serta elemen-elemen ruang luar lain berupa 
parkiran, pedestrian, pohon peneduh, komunal space, yang menerapkan 
konsep inklusif 
 
Gambar 4. 6 Elemen Exterior 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 
 
Gambar 4. 7 Prespektif Exterior 







































Rancangan interior desain kawasan Pasar Ikan Kalanganyar 
merupakan bentuk implementasi dari konsep Inklusif yang 
diintegrasikan dengan nilai-nilai dalam wujud nuansa dan material 
interior, yang memberikan bukaan bukan dan kaca transparan  
dengan menghadirkan nuansa terbuka dan terang pada pencahayaan 
interior. 
 
Gambar 4. 8 Prespektif Interior 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 Rancangan Struktur 
Rancangan struktur pada bangunan pasar ikan kalanganyar menerapkan 3 
bagian struktur meliputi, Struktur bawah, Struktur tengah dan Struktur atas. 
Struktur bawah meliputi pondasi dan sloof kemudian Struktur tengah 
menerapkan kolom dan balok dan struktur atas menerapkan rangka atap. Secara 
keseluruhan material yang di gunakan menggunakan material setempat. 
4.2.1. Struktur Bawah 
Jenis tanah pada arean Kawasan perancangan pasar ikan kalanganyar 
adalah jenis tanah yang cenderung berlumpur sehingga tanah keras 
terdapat pada kedalaman 2 meter sehingga pondasi yang di terapkan 
adalah pondasi tiang pancang dengan kedalaman 6 meter. 


































Gambar 4. 9 Detail Pondasi 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
4.2.2. Struktur Tengah 
Kolom dan balok pada Pasar ikan ini menggunakan material beton 
bertulang. Dengan dimensi kolom 60x60 cm dengan bentang antar 
kolomnya sejauh 5 meter – 6 meter. Sedangkan untuk dimensi baloknya 
50x40 cm. 
 
Gambar 4. 10 Detail Kolom 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

































4.2.3. Struktur Atas 
Perancangan Pasar ikan Kalanganyar ini menggunakan struktur 
rangka atap baja WF  150X75X5X7 baja WF digunakan karena lebarnya 
bentang bangunan-bangunan yang terdapat pada Pasar Ikan 
Kalanganyar. 
 
Gambar 4. 11 Detail Atap 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
 
 Perancangan Utilitas 
4.3.1. Utilitas Air Kotor 
Sistem pembuangan air kotor pada rencana kawasan Pasar Ikan 
Kalanganyar ini menggunakan sistem bak kontrol pada tiap titik bangunan 
dari area setiap stand pasar ikan yang dialirkan menuju treatment air sebelum 
dibuang ke saluran kota. 


































Gambar 4. 12 Utilitas Air Kotor 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
4.3.2. Utilitas Air Bersih 
Sistem air bersih yang di terapkan pada perancangan pasar ikan 
kalanganyar mengambil air dari PDAM yang terdapat di sekitar site. 
Perletakan tandon bawah utama pada 2 area yang kemudian di distribusikan 
menuju tandon bawah pada setiap bangunan yang di hubungkan dengan 
pompa hidrolik dan kemudian di salurkan ke tandon atas sebagai 
penyimpanan cadangan air bersih pada setiap bangunan. 
 
Gambar 4. 13 Utilitas Air Bersih 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 

































4.3.3. Utilitas Kebakaran 
Untuk system utilitas kebakaran pada Kawasan pasar ikan kalanganyar di 
sediakan hydrant box yang di tempatkan pada area yang mudah di jangkau 
guna pemadaman ketika terjadinya kebakaran. Sumber air yang di gunakan 
untuk pemadaman di ambilkan dari tandon bawah. 
 
Gambar 4. 14 Utilitas Kebakaran 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 
4.3.4. Utilitas Kelistrikan 
Perancanaan kelistrikan pada perancangan Kawasan pasar ikan 
kalanganyar di ambilkan dari PLN dan sebagai antisipasi ketika terjadi 
pemadaman listrik menerapkan genset sebagai system emergency. Pusat 
panel di letakan pada 2 gardu utama pada Kawasan. 
 
Gambar 4. 5 Utilitas Kelistrikan 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020) 



































Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo merupakan wiayah yang memiliki 
potensi hasil budidaya ikan yang melimpah terutama pada desa Kalanganyar.. 
Dengan luas wilayah ± 13,5 Ha dan 2/3 dari luas tersebut adalah lahan pertambakan, 
dimana masyarakatnya mengandalkan aktifitas pertambakan pasang surut air laut 
sebagai mata pencaharian. Akan tetapi hasil pertambakan tidak berjalan lancer 
sebagaimana mestinya dikarenakan tidak adanyan wadah atau sarana untuk 
melakukan traksaksi jual beli hasil pertambakan di daerah Kalaganyar tersebut. 
Oleh karena hal tersebut, perancangan ini diharapkan akan menjadi tonggak baru 
dalam pembangunanan pasar ikan di sidoarjo kususnya di desa Kalanganyar. 
Rancangan ini akan menghadirkan sebuah konsep panggon sesrawungan 
dengan artian pasar yang tidak hanya dibuat untuk transaksi jual beli tetapi juga 
wadah untuk bersosialisasilewat desain-desain penunjang yang ada di perancangan 
Pasar Kalangannyar ini. Rancangan ini menggunakan pendekatan inkusif desain 
yang dikemas dan diwujudkan dalam sebuah desain arsitektural, berupa bangunan-
bangunan, ruang-ruang luar maupun ruang-ruang dalam serta elemen-elemen 
lainya. Sehingga diharapkan dapat menampilkan desain yang sesuai dengan teori-
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